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Abstract. This study analyzes media framing related to the cancellation of the U-20 World Cup in Indonesia, with a specific 

focus on Kompas.com’s coverage of Ganjar Pranowo. Using a descriptive qualitative approach, the research employs 
data collection techniques such as observation and documentation, applying Robert N. Entman’s framing analysis to 
10 news articles published by Kompas.com. The findings reveal that the negative framing of Ganjar Pranowo, 
particularly concerning his opposition to the Israeli national team’s participation, significantly impacts his political 
image ahead of the 2024 elections. This study highlights how media framing shapes public perception of political 
figures in Indonesia, underscoring the critical role that media plays in influencing political discourse and public 
opinion. Future research should investigate how media framing affects other political figures and events in Indonesia 
to provide a broader understanding of its implications for electoral outcomes. 
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Abstrak. Studi ini menganalisis pembingkaian media terkait pembatalan Piala Dunia U-20 di Indonesia, dengan fokus khusus 
pada pemberitaan Kompas.com tentang Ganjar Pranowo. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian 
ini menerapkan teknik pengumpulan data seperti observasi dan dokumentasi, serta menggunakan analisis 
pembingkaian Robert N. Entman terhadap 10 artikel berita yang diterbitkan oleh Kompas.com. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pembingkaian negatif terhadap Ganjar Pranowo, terutama terkait penolakannya terhadap 
partisipasi tim nasional Israel, berdampak signifikan pada citra politiknya menjelang Pemilu 2024. Studi ini 
menyoroti bagaimana pembingkaian media membentuk persepsi publik terhadap tokoh politik di Indonesia, 
menegaskan peran penting media dalam memengaruhi wacana politik dan opini publik. Penelitian selanjutnya 
sebaiknya mengeksplorasi bagaimana pembingkaian media memengaruhi tokoh politik dan peristiwa lainnya di 
Indonesia untuk memberikan pemahaman yang lebih luas tentang implikasinya terhadap hasil pemilu. 

Kata Kunci – Framing Media, Piala Dunia U-20, Ganjar Pranowo, Indonesia, Politik

I. PENDAHULUAN 
Pembatalan Piala Dunia U-20 di Indonesia telah menjadi topik yang banyak diperbincangkan baik di media 

maupun di kalangan masyarakat. Awalnya, penunjukan Indonesia sebagai tuan rumah oleh FIFA diharapkan dapat 
memberikan dampak positif bagi sektor ekonomi dan pariwisata negara. Namun, pada Maret 2023, FIFA secara tak 
terduga mengumumkan pembatalan status Indonesia sebagai tuan rumah tanpa memberikan alasan rinci atas 
keputusan mereka. Hal ini memunculkan spekulasi bahwa salah satu faktor penyebabnya adalah penolakan terhadap 
partisipasi tim nasional Israel. Pembatalan tersebut memicu berbagai reaksi publik, mulai dari ketidakpuasan hingga 
kritik tajam yang ditujukan kepada pihak-pihak yang dianggap terlibat dalam keputusan tersebut. 

 

 

 
Gambar 1. Komentar di Instagram Reels Ganjar Pranowo Setelah FIFA Membatalkan Piala Dunia U-20 

di Indonesia pada 29 Maret 2023. 
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Keputusan untuk membatalkan Piala Dunia U-20 tidak hanya berdampak besar pada ekonomi, dengan estimasi 
kerugian mencapai triliunan rupiah [2], tetapi juga mempengaruhi reputasi politik tokoh-tokoh kunci yang terlibat, 
seperti Ganjar Pranowo. Situasi ini menunjukkan bagaimana isu olahraga yang tampaknya netral dapat berkembang 
menjadi topik yang sensitif secara politik, terutama dengan adanya partisipasi tim nasional Israel di Indonesia. Banyak 
yang percaya bahwa sikap politik yang diambil terkait Piala Dunia U-20 akan memiliki konsekuensi luas dalam 
membentuk persepsi publik menjelang pemilihan umum yang akan datang. Hal ini menyoroti bagaimana keputusan 
di ranah olahraga dapat berubah menjadi narasi politik yang berdampak pada citra politik dan dukungan publik. 

Dalam konteks ini, media memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik terhadap tindakan politik 
Ganjar Pranowo, khususnya mengenai sikapnya terhadap tim nasional Israel. Oleh karena itu, penting untuk 
menganalisis bagaimana media membingkai Ganjar Pranowo dan dampak dari pembingkaian ini terhadap citra 
politiknya menjelang Pemilu 2024. Melalui analisis framing media, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan mendalam tentang bagaimana media membangun citra seorang tokoh politik dan bagaimana isu-isu yang 
dipolitisasi dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap calon pemimpin. 

Para peneliti sangat tertarik untuk mengeksplorasi fenomena ini lebih lanjut, terutama dengan jadwal Pemilu 2024 
yang semakin dekat. Sebagai calon presiden potensial yang didukung oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP) dalam pemilu terbaru, memahami bagaimana media menggambarkan perannya dalam pembatalan Piala Dunia 
U-20 menjadi sangat relevan. 

Di era digital saat ini, media tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi tetapi juga sebagai pengaruh kuat 
terhadap opini publik, terutama dalam konteks politik. Perkembangan media digital telah membuat akses berita 
menjadi lebih cepat dan luas, namun juga semakin rentan terhadap manipulasi framing. Platform digital, terutama 
portal berita online, memiliki kapasitas besar untuk membentuk persepsi publik dengan cepat dan dalam skala yang 
lebih besar dibandingkan dengan media tradisional. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan emosi dalam 
jurnalisme digital semakin meningkat, yang memungkinkan media memperkuat pengaruhnya dalam membingkai 
berita [3] 

Media berfungsi sebagai platform yang menginformasikan publik tentang realitas politik dan sosial. Ia memainkan 
peran penting dalam membentuk pemahaman individu terhadap realitas ini melalui bagaimana suatu peristiwa 
dibingkai [4]. Dalam era media online yang didefinisikan sebagai bentuk baru media yang memanfaatkan perangkat 
internet [5] peran media dalam komunikasi politik menjadi semakin signifikan, terutama menjelang pemilu [6] 

Selain sebagai sumber informasi, media memiliki peran vital dalam meningkatkan kualitas demokrasi di Indonesia. 
Media diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai platform informasi tetapi juga menjaga netralitas dan mengutamakan 
kepentingan nasional [7]. Namun, tantangan muncul ketika media melaporkan tentang calon presiden, khususnya 
terkait independensi media. Elit politik yang memiliki media seringkali mengeksploitasi platform ini untuk 
kepentingan politik mereka, sehingga konten yang disajikan lebih mencerminkan agenda pemiliknya daripada 
kebutuhan publik. Fungsi sejati media seharusnya adalah menegakkan perannya yang ideal. Seperti yang dikemukakan 
oleh McQuail [8] dan yang tercantum dalam Undang-Undang Pers, jurnalisme harus menyediakan informasi yang 
mencerahkan dan memberdayakan masyarakat agar mereka dapat melakukan regulasi diri [9]. Kepentingan publik 
adalah alasan utama keberadaan jurnalisme; oleh karena itu, independensi dan netralitas adalah elemen penting dari 
profesi ini [9] 

Dalam ranah komunikasi massa, terutama komunikasi politik, media memainkan peran penting dalam politik dan 
memiliki pengaruh besar [10]. Media berfungsi sebagai alat utama untuk menyebarkan informasi tentang citra 
kandidat kepada khalayak yang luas dan beragam [11]. Selain itu, media berperan sebagai sumber informasi utama 
bagi publik mengenai Pemilu Presiden 2024. 

Dengan kemampuannya untuk membentuk, menggerakkan, dan mempengaruhi opini publik, media dapat 
memainkan peran yang menentukan dalam komunikasi politik [12]. Namun, media tidak beroperasi secara 
independen; pemberitaannya sering dipengaruhi oleh kepentingan tertentu. Media memutuskan isu mana yang akan 
disorot dan mana yang akan diabaikan [13]. Akibatnya, teknik framing yang digunakan oleh media menjadi sangat 
penting, karena mempengaruhi bagaimana audiens memahami dan menafsirkan isu yang disajikan [14]. Gamson dan 
Modigliani mengusulkan bahwa pendekatan framing media menempatkan media dalam peran yang kompleks: sebagai 
peserta dalam menciptakan budaya isu sekaligus sebagai indikator utama budaya isu secara umum, karena media 
memberikan makna bagi masyarakat [15]. Dalam konteks ini, media dapat menumbuhkan antusiasme publik, 
mendorong perubahan wacana, dan menggerakkan masyarakat menuju tujuan bersama. Media menjadi kekuatan 
dominan yang mempengaruhi tindakan apa yang harus atau tidak boleh diambil. Framing media terjadi selama 
pemilihan judul, tema, kalimat, dan kata-kata dalam berita yang disajikan kepada audiens  [16]. 

Secara normatif, media diharapkan untuk membingkai berbagai realitas yang kompleks secara independen dan 
proporsional. Etika profesional di semua media umumnya menuntut pelaporan yang objektif dan representasi fakta 
yang adil tanpa bias, menggunakan bahasa yang jelas dan akurat [17]. Media diharapkan menjunjung netralitas dan 
ketidakberpihakan serta berpegang pada prinsip kejujuran, akurasi, dan keadilan [18] 
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Media memiliki peran krusial dalam menyebarluaskan berita dengan cepat kepada publik. Namun, media sering 
kali menyajikan informasi yang bias, yang dapat menyesatkan individu dan menyalahartikan fakta politik dan sosial 
yang penting. Hal ini dapat berdampak negatif pada proses kognitif dan psikologis masyarakat terkait bahasa, 
komunikasi, dan ambivalensi [19] 

Di sisi lain, beberapa audiens terlibat dalam proses selektif untuk memastikan bahwa opini mereka selaras dengan 
fakta. Kecenderungan ini menyebabkan variasi signifikan dalam sikap audiens terhadap ide, konflik, dan komunikasi 
yang ada. Hal ini sejalan dengan teori disonansi kognitif, yang menyatakan bahwa individu cenderung mencari 
informasi atau ide yang menjaga konsistensi dengan keyakinan mereka, sambil menghindari informasi yang 
bertentangan dengan keyakinan tersebut [20]. 

Framing media merujuk pada bagaimana media memilih dan menekankan aspek-aspek tertentu dari realitas [21]. 
Penekanan ini adalah proses di mana media membuat informasi lebih menarik, signifikan, atau mudah diingat oleh 
audiens [3] Entman mengidentifikasi dua dimensi utama dalam framing: pemilihan isu dan penekanan aspek tertentu. 
Dalam praktiknya, media menerapkan framing dengan memilih isu tertentu untuk dilaporkan sementara mengabaikan 
yang lain, lalu menekankan aspek tertentu dari isu tersebut dengan berbagai strategi wacana. Strategi ini dapat 
mencakup penempatan yang menonjol (misalnya, di halaman depan atau belakang), repetisi, penggunaan grafis, label 
khusus untuk menggambarkan individu atau peristiwa, asosiasi dengan simbol budaya, penyederhanaan, generalisasi, 
dan lainnya. Semua metode ini bertujuan untuk menyampaikan makna tertentu dan meningkatkan pemahaman audiens 
terhadap aspek berita yang disajikan [22] 

 
Tabel 1. Two Major Dimensions (Robert M. Entman’s Theory) 

No Two Major 
Dimensions 

Pembahasan  

1 Issue Selection Situasi ini melibatkan pemilihan fakta. Dari kompleksitas realitas, 
pertanyaan kunci adalah aspek mana yang diprioritaskan untuk 

disajikan. Dalam proses ini, beberapa informasi dimasukkan, sementara 
yang lain dikecualikan. Tidak semua aspek atau elemen dari suatu topik 

disajikan jurnalis membuat pilihan yang disengaja tentang elemen 
spesifik mana yang akan disorot. 

 

2 Aspect Highlighting Aspek ini berkaitan dengan kemampuan menulis fakta secara efektif. 
Saat menentukan aspek tertentu dari suatu peristiwa atau isu, penting 

untuk memperhatikan penulisan yang efektif guna mengungkap aspek-
aspek tersebut. Hal ini mencakup penggunaan kata-kata yang tepat, 
struktur kalimat yang efektif, serta gambar dan grafik yang relevan 
untuk menyampaikan informasi kepada audiens. Dalam penulisan, 

sangat penting untuk memastikan keakuratan fakta dan menyajikannya 
dengan jelas serta terperinci. 

 

    

 
Konsep framing Entman memberikan penjelasan komprehensif tentang bagaimana jurnalis memberikan makna 

pada suatu peristiwa. Ia mengidentifikasi empat elemen utama dalam perangkat framing. Pertama, “Define Problem” 
adalah elemen framing yang paling mendasar, di mana jurnalis menyoroti interpretasi mereka terhadap suatu peristiwa. 
Berbagai perspektif dapat menghasilkan pemahaman yang berbeda terhadap peristiwa yang sama. Kedua, “Diagnose 
Cause” adalah elemen yang digunakan untuk mengidentifikasi siapa atau apa yang bertanggung jawab atas peristiwa 
tersebut. Penyebabnya dapat merujuk pada "apa" yang terjadi atau "siapa" yang disalahkan. Ketiga, “Make Moral 
Judgement” adalah elemen yang melegitimasi atau mendukung masalah yang telah didefinisikan sebelumnya. 
Terakhir, “Treatment Recommendation” adalah elemen yang digunakan untuk mengevaluasi solusi yang diusulkan 
oleh jurnalis. Pemilihan solusi sangat dipengaruhi oleh perspektif yang digunakan dalam melihat peristiwa dan siapa 
yang dianggap bertanggung jawab atas masalah tersebut [22]. 

Analisis framing memungkinkan kita untuk melihat bagaimana organisasi media membangun kerangka tertentu 
dalam berbagai isu. Hal ini sejalan dengan pandangan Rogers [20] bahwa institusi media secara konsisten mengadopsi 
perspektif tertentu—baik sosial, ekonomi, maupun politik—saat menyajikan berita. Berita yang dilaporkan oleh media 
atau jurnalis mencerminkan posisi ideologi yang mereka anut. 
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Penelitian sebelumnya telah meneliti secara mendalam peran framing media dalam membentuk pemahaman publik 
terhadap isu-isu politik dan tokoh-tokoh tertentu, terutama selama pemilu. Sebagai contoh, Meeks [23] menyoroti 
bagaimana Donald Trump menggunakan framing untuk menciptakan narasi antagonis terhadap media selama pemilu 
presiden AS 2016, yang menunjukkan bahwa framing dapat menjadi alat strategis untuk keuntungan politik. Demikian 
pula, Sahly et al. [24] meneliti bagaimana framing di media sosial memengaruhi keterlibatan audiens dalam kampanye 
Trump dan Clinton, yang membuktikan kemampuan media digital dalam memperkuat narasi politik di era saat ini. 
Temuan ini selaras dengan penelitian Carnahan et al. [14] yang menganalisis metode framing dalam konteks politik 
dan mengungkapkan bahwa framing selektif terhadap elit politik secara signifikan membentuk persepsi publik. 

Lebih lanjut, Gerstlé dan Nai [25] menunjukkan bahwa retorika emosional dan populis dalam framing media 
meningkatkan visibilitas media dan keberhasilan elektoral, yang mengindikasikan bahwa framing yang bermuatan 
emosi sangat menarik bagi audiens di seluruh dunia. Selain itu, Araújo dan Prior[26] memberikan wawasan tentang 
bagaimana media Brasil dan internasional membingkai pemilihan Jair Bolsonaro menggunakan narasi populis, yang 
menggambarkan bagaimana framing dapat menonjolkan karakteristik tertentu dari tokoh politik dalam konteks yang 
sangat terpolarisasi. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa media memiliki kemampuan untuk memengaruhi 
lanskap politik dengan membangun narasi tertentu yang secara strategis melibatkan audiens. Ini menekankan 
pentingnya framing dalam komunikasi politik modern. Berdasarkan landasan ini, penelitian ini bertujuan untuk 
berkontribusi pada bidang kajian tersebut dengan meneliti bagaimana framing media di Indonesia membentuk 
pemahaman publik tentang tokoh-tokoh politik yang sedang berkembang, terutama menjelang pemilu besar. Dengan 
menggunakan teori framing Robert N. Entman, penelitian ini berfokus pada bagaimana Kompas.com membingkai 
peristiwa politik, seperti pembatalan Piala Dunia U-20, dan bagaimana framing ini memengaruhi persepsi publik 
terhadap Ganjar Pranowo sebagai tokoh politik, sehingga mengisi kesenjangan dalam literatur tentang framing media 
lokal di Indonesia.  

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara 

mendetail melalui penggunaan kata-kata dan kalimat. Pendekatan kualitatif menekankan pada konstruksi realitas 
sosial, di mana interaksi yang erat antara peneliti dan partisipan penelitian menjadi dasar utama penelitian ini [21] 
Metode ini berupaya mengeksplorasi fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang komprehensif [27]. 
Fokus penelitian ini adalah portal berita online Kompas.com, khususnya dalam pemberitaan terkait Ganjar Pranowo 
dalam konteks pembatalan Piala Dunia U-20 di Indonesia. 

Pemilihan informan atau sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu memilih 
kasus yang memberikan wawasan signifikan. Metode ini umumnya digunakan ketika peneliti ingin memilih kasus 
yang bersifat representatif atau luar biasa, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 
fenomena yang diteliti [28]. Secara khusus, artikel yang dipilih adalah artikel yang relevan dengan topik penelitian 
berdasarkan kata kunci “Ganjar Pranowo” dan “Piala Dunia U-20”, dengan fokus pada artikel yang diterbitkan antara 
30 Maret hingga 15 April 2023. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup observasi dan dokumentasi. Peneliti mengamati 
portal berita Kompas.com dan mendokumentasikan artikel-artikel yang sesuai dengan topik penelitian. Sebanyak 
sepuluh artikel yang relevan dengan topik dipilih untuk dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis framing Robert M. Entman. Analisis framing merupakan metode analisis teks yang 
dikategorikan dalam penelitian konstruktivis [29]. Menurut Entman, framing memiliki dua dimensi utama, yaitu 
pemilihan isu dan penekanan aspek tertentu. Dalam kerangkanya, framing pada dasarnya mencakup pemberian 
definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menyoroti perspektif tertentu terhadap 
peristiwa yang dibahas [22]. 

 
Berikut adalah daftar sepuluh konten dari Kompas.com yang dianalisis dalam penelitian ini: 
 

Tabel 2. Riset Data 

No Judul Berita Media  Waktu 
Publikasi 

 

1 “Ganjar Dinilai Mainkan Gimik, Tolak Timnas Israel di 
Piala Dunia U-20 buat Cari Keuntungan Politik” 

Kompas
.com 

 31 Maret 
2023 
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2 “Ganjar Disorot Imbas Batalnya Piala Dunia U20, 
Prabowo Dinilai Lebih Layak Jadi Pemimpin 

Kompas
.com 

 31 Maret 
2023 

 

3 “Piala Dunia U20 Kandas, Jokowi Dianggap ’Ditikam’ 
Ganjar hingga PDIP” 

Kompas
.com 

 31 Maret 
2023 

 

4 “Ganjar dan PDI-P Bisa ’Dihukum’ Pemilih Muda U-20 
Batal 

Kompas
.com 

 31 Maret 
2023 

 

5 “Daftar Kerugian Indonesia akibat Tak Jadi Tuan Rumah 
Piala Dunia U-20 2023 

Kompas
.com 

 31 Maret 
2023 

 

6 “Renungan Politik Setelah Status Tuan Rumah Piala Dunia 
U-20 Menguap 

Kompas
.com 

 31 Maret 
2023 

 

7 “Saat Gimik Politik Dinilai Kebablasan, Berujung Blunder 
Batalnya Piala Dunia U20 di Indonesia” 

 

Kompas
.com 

 1 April 2023  

8 “Piala Dunia U-20 di RI Batal, Bagaimana Nasib 
Anggaran Rp 500 Milliar?” 

 

Kompas
.com 

 1 April 2023  

9 “Riset Litbang ’Kompas’ : Sentimen Warganet ke Ganjar 
Marah Kecewa karena Piala Dunia U20 Batal” 

 

Kompas
.com 

 5 April 2023  

10 “Survei Isu Tolak Israel Alasan Batal Jadi Tuan Rumah 
Piala Dunia U-20” 

 

Kompas
.com 

 9 April 2023  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Robert M. Entman’s Framing in Two Major DImensions 

 
Tabel 3. Two Major Dimensions (Robert M. Entman’s Theory) 

No Two Major 
Dimensions 

Hasil  

1 Issue Selection Kompas.com menyoroti dua isu utama: penolakan Tim Nasional Israel 
di Piala Dunia U-20 oleh Ganjar Pranowo, I Wayan Koster, dan PDI-P, 

serta dampak politiknya. Media ini berfokus pada kontroversi politik 
yang muncul akibat penolakan tersebut dan potensi perubahan dukungan 

politik dalam Pemilu 2024. Dengan memilih isu ini, Kompas.com 
bertujuan untuk memengaruhi persepsi publik terhadap PDI-P dan 

Ganjar Pranowo menjelang pemilu. 

 

2 Aspect Highlighting Dalam pemberitaan mengenai pembatalan Piala Dunia U-20 di 
Indonesia, terdapat dua aspek utama yang ditekankan. Pertama, diksi 

yang digunakan dalam judul cenderung memiliki konotasi negatif. 
Kedua, penggunaan frasa atau kalimat dalam berita menyampaikan 

makna yang kurang menguntungkan atau bernuansa negatif. 
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Issue Selection 
Kompas.com secara konsisten menekankan dua isu utama dalam pemberitaannya mengenai pembatalan Piala 

Dunia U-20: penolakan terhadap tim nasional Israel oleh Ganjar Pranowo, I Wayan Koster, dan PDI-P, serta dampak 
politik yang muncul akibat penolakan ini. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip teori framing, yang menyoroti 
bagaimana media membentuk isu yang dilaporkan untuk memengaruhi persepsi publik terhadap PDI-P dan Ganjar 
Pranowo menjelang pemilu. Penggunaan istilah seperti “gimik politik” menyampaikan kesan negatif, yang 
menunjukkan bahwa tindakan Ganjar dianggap tidak serius dan semata-mata bertujuan untuk meraih keuntungan 
politik. 

Menurut teori framing Robert Entman, pemilihan isu adalah proses di mana media menyoroti atau mengabaikan 
elemen-elemen tertentu dari sebuah peristiwa untuk membentuk persepsi publik. Dalam hal ini, pilihan Kompas.com 
untuk fokus pada penolakan terhadap tim nasional Israel dan politisasi yang terkait mencerminkan framing strategis 
yang bertujuan untuk memengaruhi opini publik tentang Ganjar Pranowo dan partai yang mendukungnya, PDI-P. 
Penggunaan bahasa negatif yang berulang untuk menggambarkan tindakan Ganjar menunjukkan upaya media untuk 
menciptakan kesan tertentu yang dapat memengaruhi citra politiknya di mata audiens. 

Isu ini dipilih tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun narasi yang mengarahkan 
perhatian publik pada topik-topik yang sensitif secara politik, terutama dalam konteks pemilu yang akan datang. 
Berdasarkan teori agenda-setting, media memainkan peran penting dalam menentukan isu-isu mana yang mendapat 
perhatian lebih dari audiens[30]. Dengan menekankan isu sensitif ini, Kompas.com membentuk persepsi negatif 
terkait keputusan politik Ganjar Pranowo. Dengan menggunakan frasa seperti “gimik politik,” Kompas.com 
menyiratkan bahwa tindakannya adalah strategi politik yang sepele, bukan keputusan yang didasarkan pada nilai atau 
prinsip yang kokoh. 

Selain itu, Kompas.com juga menarik perhatian pada dampak politik yang mungkin timbul akibat penolakan ini, 
termasuk kemungkinan pergeseran dukungan politik menjelang pemilu 2024. Dengan menyarankan bahwa 
pembatalan Piala Dunia U-20 dan penolakan terhadap tim Israel dapat membuat pemilih muda yang mendukung PDI-
P dan Ganjar Pranowo merasa teralienasi, media ini tampaknya berniat memengaruhi persepsi publik tentang aktor 
politik tersebut secara negatif. Hal ini sejalan dengan teori framing, yang berpendapat bahwa media tidak hanya 
menyampaikan informasi tetapi juga membentuk pemahaman audiens tentang pentingnya suatu isu. 

Analisis terhadap artikel-artikel Kompas.com mengungkapkan bahwa media ini memilih penolakan terhadap 
partisipasi tim nasional Israel dalam Piala Dunia U-20 2023 sebagai elemen framing utama. Pemilihan isu ini 
menyoroti kontroversi politik dan dampaknya yang terkait, terutama dengan mendekatnya pemilu 2024. Melalui 
pilihan strategis ini, Kompas.com bertujuan untuk memengaruhi persepsi publik dan menciptakan kerangka acuan 
yang relevan dengan isu-isu politik dan potensi pergeseran dukungan politik menjelang pemilu. Hal ini mencerminkan 
fungsi penting dari pemilihan isu dalam teori framing, memberikan wawasan berharga tentang bagaimana media 
membentuk isu yang disajikan kepada publik. 

 
Aspect Highlighting 
Dalam pemberitaannya mengenai pembatalan Piala Dunia U-20 di Indonesia, Kompas.com menekankan aspek-

aspek tertentu yang dapat memengaruhi persepsi publik. Misalnya, istilah “gimik” sering muncul untuk 
menggambarkan keputusan politik yang diambil oleh Ganjar Pranowo dan tokoh lainnya yang menentang kehadiran 
tim nasional Israel. 
 

“Ganjar Dinilai Mainkan Gimik, Tolak Timnas Israel di Piala Dunia U-20 buat Cari Keuntungan Politik”; 
“Ganjar Disorot Imbas Batalnya Piala Dunia U-20, Prabowo Dinilai Lebih Layak Jadi Pemimpin”; “Piala 
Dunia U-20 Kandas, Jokowi Dianggap ‘Ditikam’ Ganjar hingga PDIP”; “Ganjar dan PDI-P Bisa ‘Dihukum’ 
Pemilih Muda U-20 Batal”; “Saat Gimik Politik Dinilai Kebablasan, Berujung Blunder Batalnya Piala Dunia 
U-20 di Indonesia…” ; “Piala Dunia U-20 di RI Batal, Bagaimana Nasib Anggaran Rp 500 Milliar?” 

 
Penggunaan istilah-istilah tertentu bertujuan untuk mengarahkan audiens agar melihat tindakan Ganjar Pranowo 

sebagai tindakan yang kurang serius dan meremehkan kepentingan nasional. Pendekatan ini membantu audiens untuk 
menginterpretasikan isu tersebut secara kritis dari perspektif negatif terhadap aktor politik tersebut, sejalan dengan 
teori framing Robert Entman. Menurut Entman, penekanan adalah strategi media yang digunakan untuk menyoroti 
elemen-elemen spesifik dari suatu isu, mengarahkan pandangan audiens ke arah tertentu. Dengan memilih kata-kata 
yang memiliki konotasi negatif seperti “gimik” atau “kesalahan,” Kompas.com menggunakan teknik ini untuk 
membingkai tindakan Ganjar Pranowo sebagai sesuatu yang kurang terpuji. Framing ini dapat memperkuat persepsi 
negatif di kalangan audiens. 

Peneliti juga menemukan bahwa dalam pemberitaan tentang pembatalan Piala Dunia U-20, Kompas.com 
menggunakan frasa dan kalimat yang menyampaikan konotasi yang tidak menguntungkan atau negatif. Sebagai 
contoh: 
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Tabel 4. Kalimat negatif oleh Kompas.com 

No Frasa atau kalimat Paragraf  Judul  Penulis 

1  “Memupuskan mimpi 
generasi muda adalah 
tindakan tidak terpuji” 

 

38   “Renungan Politik Setelah Status 
Tuan Rumah Piala Dunia U-20 

Menguap” 
 

Siahaan 
[30] 

2  “Terlalu naif dan sangat 
tidak sepadan” 

 

42   “Renungan Politik Setelah Status 
Tuan Rumah Piala Dunia U-20 

Menguap” 
 

Siahaan 
[30] 

3 ”Polemik pembatalan… 
berujung pada ‘hukuman’.” 

 

1   “Ganjar dan PDI-P 
Bisa ’Dihukum’ Pemilih Muda U-

20 Batal” 
 

Saptohutom
o [31] 

4  “Menikam Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) dari 

belakang” 
 

1   “Piala Dunia U-20 Kandas, 
Jokowi Dianggap ’Ditikam’ 

Ganjar hingga PDIP” 

Saptohutom
o [31] 

 
Penekanan pada konotasi negatif dalam bahasa dapat dipahami melalui teori priming. Perspektif ini menyarankan 

bahwa dengan menggunakan diksi negatif, outlet media menciptakan kerangka kognitif yang mengarahkan audiens 
untuk memandang tindakan tertentu sebagai merugikan kepentingan nasional[32]. Sebagai contoh, Kompas.com 
secara sistematis membangun citra negatif terhadap Ganjar Pranowo dengan sering menyebut tindakannya sebagai 
"gimik." Dengan mendorong audiens untuk menilai tindakan Ganjar melalui lensa negatif ini, Kompas.com 
memperkuat persepsi publik yang lebih kritis terhadapnya. 

Selain itu, Kompas.com menekankan sentimen publik terkait keputusan Ganjar dengan mengutip berbagai sumber 
dan melakukan survei melalui Kompas Research and Development. Survei-survei ini mencatat kekecewaan, 
ketidakpuasan, dan bahkan kemarahan yang diungkapkan oleh netizen. Analisis yang diberikan oleh Kompas 
Research and Development menunjukkan bahwa mayoritas audiens sangat tidak setuju dengan tindakan Ganjar 
Pranowo, terutama terkait dengan peran yang mereka anggap ada dalam pembatalan Piala Dunia U-20. Hal ini semakin 
memperkuat kerangka kognitif negatif di dalam audiens, yang membimbing publik untuk memandang tindakan 
tersebut sebagai merugikan kepentingan nasional. 

 
Tabel 4. Penggunaan Survei Terkait Ganjar Pranowo 

No Frasa atau kalimat Paragraf  Judul  Penulis 

1 “Kemudian, dari angka 72,1 
persen tersebut, ditemukan 
bahwa 51,2 persen publik 

percaya bahwa pembatalan 
oleh FIFA disebabkan oleh 

penolakan terhadap Tim 
Nasional Israel.” 

4   “Survei LSI: Publik Percaya Isu 
Tolak Israel Alasan Utama 

Indonesia Batal Jadi Tuan Rumah 
Piala Dunia U-20” 

 

Aditya N, 
Carina J 

[33] 

2 Sentimen yang teramati 
cenderung menunjukkan 

ketidaksetujuan, 
kekecewaan, dan bahkan 
kemarahan dari netizen,” 
kutipan dari Kompas.id. 

5 & 6   “Riset Litbang ‘Kompas’: 
Sentimen Warganet ke Ganjar 

Marah dan Kecewa karena Piala 
Dunia U-20 Batal” 

Farisa F 
[34] 
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“Kritik netizen cukup 
sederhana: Jika FIFA 

membatalkan Piala Dunia 
U-20 di Indonesia karena 
sentimen beberapa pihak 
terhadap Tim Nasional 

Israel, dan Ganjar adalah 
salah satu tokoh yang 

menolak partisipasi Tim 
Nasional Israel, maka 

Ganjar yang menyebabkan 
Piala Dunia U-20 gagal di 

Indonesia.” 

      

 
Penggunaan penonjolan aspek oleh Kompas.com dalam isu ini menggambarkan bagaimana media dapat 

menekankan elemen-elemen tertentu untuk memengaruhi persepsi publik. Teknik ini berfungsi sebagai strategi 
framing dan priming, yang bekerja bersama untuk membangun pandangan negatif terhadap tindakan Ganjar Pranowo 
terkait pembatalan Piala Dunia U-20. 

 
B. Framing Robert M. Entman dalam Empat Elemen 

 
Tabel 6. Temuan pada Kompas.com 

No Four Main Elements Hasil  

1 Define Problem Kompas.com mendefinisikan isu pembatalan Piala Dunia U-20 di 
Indonesia dari perspektif politik, dengan menyoroti penolakan terhadap 

tim nasional Israel sebagai pengkhianatan terhadap pemerintahan 
Jokowi dan dampaknya terhadap elektabilitas Ganjar Pranowo dalam 
pemilu 2024. Aspek ini diperkuat oleh Kompas.com melalui kutipan 

dari tokoh politik terkait seperti direktur eksekutif, lembaga penelitian, 
dan dosen. 

 

2 Diagnose Causes Kompas.com mengaitkan masalah yang timbul akibat pembatalan Piala 
Dunia U-20 di Indonesia dengan politisi yang menolak kehadiran tim 

nasional Israel. Hal ini didukung oleh laporan tentang survei yang 
dilakukan oleh LSI (Lembaga Survei Indonesia) dan Kompas Research 

and Development.. 

 

3 Make Moral Judgement Kompas.com, melalui teks beritanya, menyajikan klaim moral seperti: a) 
Ganjar Pranowo digambarkan sebagai politisi yang memainkan gimik 

politik, kurang memahami kebijakan strategis pemerintahan, dan 
merusak citra pemerintahan Jokowi. b) Penolakan terhadap tim nasional 

Israel oleh Ganjar Pranowo, Wayan Koster, dan PDI-P dipandang 
sebagai merusak reputasi internasional Presiden Joko Widodo. c) 

Prabowo Subianto dianggap lebih layak menjadi pemimpin 
dibandingkan Ganjar Pranowo, terkait sikapnya yang lebih harmonis 
dengan pemerintahan saat ini. d) Tindakan-tindakan politisi tersebut 
dipandang berpotensi menimbulkan keraguan tentang integritas dan 
kesetiaan mereka terhadap pemimpin dan partai yang mereka wakili. 

 

4 Treatment 
Recomenndation 

Kompas.com menekankan perlunya menangani isu-isu terkait 
keterlibatan politisi dan partai politik dalam sepak bola dan mendorong 
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introspeksi serta pembelajaran bagi elit politik untuk menghindari risiko 
yang dapat merusak martabat dan reputasi nasional. 

    

 
 
Define Problem 
Kompas.com menganalisis pembatalan Piala Dunia U-20 dari perspektif politik, dengan menekankan penolakan 

terhadap tim nasional Israel sebagai pengkhianatan terhadap pemerintahan Presiden Jokowi dan dampaknya terhadap 
elektabilitas Ganjar Pranowo dalam Pemilu 2024. 

Dalam pemberitaannya, Kompas.com menyoroti tindakan beberapa politisi sebagai gimik politik, terutama 
penolakan untuk membiarkan tim nasional Israel berpartisipasi dalam turnamen tersebut. Situs ini menunjukkan 
bahwa penolakan Ganjar Pranowo terhadap tim Israel dipandang sebagai tindakan yang dipolitisasi yang dapat 
memiliki dampak merugikan. Istilah "gimik" digunakan dalam pelaporan untuk menyarankan bahwa tindakan ini 
hanyalah sebuah drama politik, menciptakan kesan negatif terhadap motif Ganjar. Framing ini menunjukkan bahwa 
Ganjar dipersepsikan sebagai sosok yang tidak serius dan lebih tertarik pada pencapaian keuntungan politik, yang 
dapat membuat pembaca menyimpulkan bahwa dia kurang memiliki integritas dalam pengambilan keputusan. Selain 
itu, Kompas.com membahas dampak politik dari pilihan ini, termasuk persepsi bahwa hal ini merupakan 
pengkhianatan terhadap pemerintah Jokowi. Pemberitaan tersebut juga mempertimbangkan bagaimana keputusan ini 
dapat memengaruhi elektabilitas Ganjar Pranowo dalam pemilu mendatang. Dengan mengkaji dimensi politik seputar 
pembatalan Piala Dunia U-20, Kompas.com menekankan hubungan antara politisi dan pemerintah, serta potensi 
konsekuensi bagi opini publik dalam Pemilu 2024. Analisis ini semakin diperkuat dengan kutipan dari tokoh politik 
terkait, termasuk direktur eksekutif lembaga riset, analis politik, dan dosen. Melalui fokus pada faktor-faktor politik 
dan keterlibatan sumber-sumber yang kredibel, Kompas.com memberikan eksplorasi mendalam tentang implikasi 
seputar pembatalan Piala Dunia U-20. 

 
Tabel 7. Temuan pada Kompas.com (Define Proble) 

No Frasa atau kalimat Parag
raf 

 Judul  Penulis 

1  “Sikap politisi PDI Perjuangan tersebut 
dianggap tak lepas dari kepentingan politik 

pribadinya.” 

2   “Ganjar dinilai mainkan 
gimik, tolak timnas Israel 
di Piala Dunia U-20 buat 
cari keuntungan politik.” 

 

Farisa F 
[35] 

2 “Jadikan Pelajaran Berharga, ‘Bukan hanya 
mencoreng dan menampar wajah 

pemerintahan Jokowi, pilihan sikap Ganjar 
justru berpeluang dicap sebagai pemimpin 

unik yang tidak paham konteks strategis dari 
kebijakan pemerintahan Jokowi itu sendiri,’ 

ujar Umar.” 

8   “Ganjar dinilai mainkan 
gimik, tolak timnas Israel 
di Piala Dunia U-20 buat 
cari keuntungan politik.” 

Farisa F 
[35] 

3 “Ironis karena sikap PDI Perjuangan dan kedua 
gubernur tersebut telah berkontribusi dalam 

mencoreng citra baik Presiden di dunia 
internasional,” ujar Bawono.” 

5   “Piala Dunia U-20 
kandas, Jokowi dianggap 
‘ditikam’ Ganjar hingga 

PDIP.” 

Suptohu
tomo A 

[36] 

4 “Sepertinya ini keteledoran bersama, asyik 
bermain-main gimik hingga tidak mampu 

mengantisipasi dan menilai proses diplomasi 
untuk meyakinkan FIFA atas aspirasi dalam 

negeri Indonesia,” ujar Umar. 

8  “Saat gimik politik dinilai 
kebablasan, berujung 
blunder batalnya Piala 

Dunia U-20 di 
Indonesia…” 

Farisa F 
[37] 
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"Define Problem" dalam teori framing Entman berfokus pada bagaimana media mendefinisikan suatu isu dengan 
cara yang memengaruhi interpretasi audiens. Pendekatan ini menekankan tanggung jawab pribadi, yang dapat 
memperkuat persepsi negatif audiens terhadap Ganjar Pranowo dan PDI-P, yang pada akhirnya memengaruhi citra 
Ganjar Pranowo sebagai calon pemimpin. 

Dengan membingkai isu dalam konteks ini, media menempatkan Ganjar sebagai orang yang bertanggung jawab 
atas kerugian diplomatik dan reputasi yang dialami Indonesia di kancah internasional. Hal ini terkait dengan teori 
atribusi tanggung jawab, yang menyatakan bahwa media dapat membentuk persepsi tanggung jawab berdasarkan 
bagaimana mereka mendefinisikan masalah [38]. 

Dalam konteks teori framing Robert Entman, aspek "Define Problem" memainkan peran penting dalam 
membentuk bagaimana audiens memahami isu dengan fokus pada elemen-elemen spesifik. Pendekatan ini 
mengarahkan audiens untuk mengevaluasi peristiwa dari perspektif yang diinginkan media. Dengan menyoroti Ganjar 
Pranowo sebagai pihak yang bertanggung jawab atas dampak negatif penolakan terhadap Tim Nasional Israel, 
Kompas.com mengarahkan audiens untuk melihat tindakan ini sebagai bentuk kelalaian politik atau pengkhianatan. 
Gambaran ini mempengaruhi citra politiknya secara negatif dan berpotensi mengganggu kestabilan pemerintah. 
Pendekatan ini menekankan tanggung jawab pribadi, memperkuat persepsi negatif terhadap Ganjar Pranowo dan PDI-
P. 

 
Diagnose Causes 
Kompas.com mengaitkan masalah yang timbul akibat pembatalan ini dengan politisi yang menentang partisipasi 

tim nasional Israel, terutama Ganjar Pranowo, Wayan Koster, dan PDI-P. Laporan tersebut menyoroti konsekuensi 
negatif dari pembatalan tersebut, terutama terkait dengan elektabilitas politisi yang terlibat. Kompas.com melihat isu 
ini berasal dari pembatalan Piala Dunia U-20, terutama akibat penolakan terhadap tim nasional Israel dalam kompetisi 
tersebut. Dalam artikel mereka, penolakan ini diidentifikasi sebagai alasan utama pembatalan. Kompas.com 
menjelaskan bahwa politisi yang terlibat dalam penolakan ini adalah Ganjar Pranowo, Wayan Koster, dan PDI-P. 
Mereka menekankan konsekuensi negatif yang timbul dari pembatalan tersebut, terutama terkait dengan elektabilitas 
politisi dan partai yang terlibat. Kompas.com mengakui bahwa keputusan ini telah memengaruhi persepsi publik 
terhadap politisi dan partai-partai ini dalam konteks pemilu. Artikel tersebut menunjukkan bahwa PDI-P dan Ganjar 
Pranowo mungkin akan mengalami kerugian politik akibat keputusan mereka. 

 
Tabel 8. Temuan pada Kompas.com (Diagnose Causes) 

No Frasa atau kalimat Parag
raf 

 Judul  Penulis 

1 “Direktur Eksekutif Trias Politika Agus 
Baskoro menilai bahwa Prabowo Subianto 

bisa mendapatkan berkah elektoral dari 
batalnya Piala Dunia U-20 2023…” 

1   “Ganjar Disorot Imbas 
Batalnya Piala Dunia U20, 

Prabowo Dinilai Lebih 
Layak Jadi Pemimpin” 

Ananda
putri A 

[39] 

2 “Lembaga Survei Indonesia (LSI) 
mengungkapkan bahwa publik memandang 

alasan utama FIFA mencabut status tuan 
rumah Piala Dunia U-20 untuk Indonesia 

karena adanya penolakan terhadap tim 
nasional Israel.” 

 

4  “Survei LSI: Publik 
Percaya Isu Tolak Israel 
Alasan Utama Indonesia 
Batal Jadi Tuan Rumah 

Piala Dunia U-20” 

Aditya 
N, 

Carina J 
[33] 

      

  
 
Selain itu, Kompas.com menganalisis dampak pembatalan Piala Dunia U-20 terhadap pemerintah, masyarakat, 

dan ekonomi. Artikel tersebut menguraikan kerugian signifikan yang timbul akibat pembatalan ini, dengan menyoroti 
kemunduran keuangan Indonesia sebesar Rp 500 miliar akibat alokasi dana yang terbuang. Selain itu, artikel tersebut 
membahas implikasi negatif untuk sektor-sektor ekonomi terkait, seperti pariwisata, perhotelan, dan industri 
penunjang lainnya. 
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Tabel 9. Temuan pada Kompas.com (Diagnose Causes) 

No Frasa atau kalimat Parag
raf 

 Judul  Penulis 

1  “Selain kerugian dari biaya APBN yang 
sudah terlanjur digelontorkan, Indonesia juga 
dirugikan karena kehilangan momentum dari 
potensi pergerakan ekonomi jika menghelat 

event sebesar Piala Dunia U-20…” 
 

11-13  “Piala Dunia U-20 di RI 
Batal, 

Bagaimana Nasib 
Anggaran Rp 500 Miliar?” 

Idris M 
[40] 

2  “Betul, sangat disayangkan. Kapasitas satu 
stadion antara 15.000-100.000 pengunjung. 
Apabila rata-rata jumlah pengunjung sehari 

mencapai 30.000 pengunjung, dan misal 
sepertiga pengunjung mengeluarkan biaya 
untuk belanja makanan atau minuman plus 

souvenir Rp 100.000 per orang, secara 
konservatif omzet mereka bisa Rp 1 miliar. Itu 

sehari, belum selama selama piala dunia 
berlangsung.” 

 

11  “Daftar Kerugian 
Indonesia akibat Tak Jadi 
Tuan Rumah Piala Dunia 

U-20 2023” 
 

Wismab
rata M 
[41] 

      

  
Selanjutnya, Kompas.com menyoroti pentingnya reputasi negara dalam menyelenggarakan acara olahraga 

internasional. Mereka menyatakan bahwa pembatalan ini merugikan citra Indonesia di dunia sepak bola dan 
berdampak pada kebanggaan nasional. Artikel tersebut menekankan pentingnya menjaga reputasi positif dan 
menunjukkan potensi Indonesia untuk sukses sebagai tuan rumah Piala Dunia U-20. 
 

 
Tabel 10. Temuan pada Kompas.com (Diagnose Causes) 

No Frasa atau kalimat Parag
raf 

 Judul  Penulis 

1 “Dengan konteks ini kita bisa memahami 
mengapa kita dipercaya sebagai tuan rumah 
alias pemegang status presidensi KTT G20, 

pun presidensi ASEAN, termasuk event 
sekelas Grand Prix. Kepercayaan tersebut 
tidak akan jatuh ke Indonesia, jika anggota 

G20 dan ASEAN tidak yakin dengan kinerja 
ekonomi Indonesia.” 

25-27   “Renungan Politik 
Setelah Status Tuan 

Rumah Piala Dunia U-20 
Menguap” 

 

Siahaan 
J [30] 

2  “Bawono menilai sikap PDI-P serta Ganjar 
dan Koster turut andil dalam merusak citra 

Indonesia dan Jokowi di dunia sepak bola.”” 
 

3 & 5  “Piala Dunia U20 Kandas, 
Jokowi 

Dianggap ’Ditikam’ 
Ganjar hingga PDIP” 

Suptohu
tomo A 

[36] 

3 “Sikap PDI Perjuangan dan penolakan 2 
gubernur terhadap kehadiran Israel hingga 
kemudian berujung pada pembatalan status 

Indonesia sebagai tuan rumah Piala Dunia U-20 
oleh FIFA ibarat menusuk Presiden dari 

belakang.” 

3  “Piala Dunia U20 Kandas, 
Jokowi 

Dianggap ’Ditikam’ 
Ganjar hingga PDIP” 

 

Suptohu
tomo A 

[36] 



12 | Page 

 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 
credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 
with these terms is not permitted. 

 

      

 
Dalam artikel tersebut, Kompas.com secara konsisten menggunakan pembingkaian yang jelas untuk 

mengkomunikasikan isu ini kepada publik. Mereka menekankan peran politisi dalam pembatalan acara, menyoroti 
konsekuensi yang timbul, dan menekankan pentingnya reputasi negara. Dengan fokus pada penolakan Ganjar sebagai 
penyebab utama pembatalan, Kompas.com menunjukkan bahwa tindakannya tidak hanya merugikan di tingkat 
nasional, tetapi juga merusak citra Indonesia di dunia internasional. Hal ini memperkuat persepsi negatif terhadap 
Ganjar Pranowo, menggambarkannya sebagai politisi yang gagal mempertimbangkan dampak lebih luas dari 
keputusannya. 

Menurut teori framing Robert Entman, elemen ‘Diagnose Cause’ mengidentifikasi penyebab atau individu yang 
diyakini bertanggung jawab atas suatu masalah tertentu. Dengan mengaitkan kontroversi ini dengan Ganjar, 
Kompas.com membentuk persepsi publik untuk melihatnya sebagai sosok yang kurang bertanggung jawab, terutama 
menjelang pemilu. Pelaporan ini menekankan peran Ganjar sebagai aktor penting yang bertanggung jawab atas 
kerugian diplomatik dan reputasi yang dialami Indonesia. 

Dalam konteks ini, ‘Diagnose Cause’ tidak hanya menyajikan informasi; ia mengarahkan audiens untuk 
memahami bahwa Ganjar Pranowo pantas disalahkan atas konsekuensi negatif yang terjadi. Ini sejalan dengan teori 
atribusi tanggung jawab, yang menyatakan bahwa media dapat memengaruhi persepsi publik mengenai siapa yang 
seharusnya bertanggung jawab atas suatu masalah dengan menghubungkan penyebab masalah dengan individu atau 
faktor tertentu [38]. Dengan mengarahkan tanggung jawab atas kontroversi ini pada Ganjar, Kompas.com membingkai 
persepsi publik untuk melihatnya sebagai sosok yang kurang bertanggung jawab, terutama mengingat pemilu yang 
akan datang. 

 
Make Moral Judgement 
Dalam artikelnya, Kompas.com menyampaikan penilaian moral terhadap Ganjar Pranowo, menggambarkannya 

sebagai politisi yang terlibat dalam “gimik politik” tanpa pemahaman yang tepat tentang konteks strategis kebijakan 
pemerintah. Penulis menyampaikan evaluasi moral negatif terhadap Ganjar, secara implisit menyarankan bahwa ia 
tidak cocok menjadi pemimpin. Pembingkaian dalam artikel-artikel ini secara eksplisit mengkritik Ganjar Pranowo, 
terutama terkait keterlibatannya dalam menolak tim nasional Israel dan pembatalan Piala Dunia U-20 yang menyusul. 
Ganjar digambarkan sebagai politisi yang terlibat dalam gimik politik tanpa memahami konteks kebijakan strategis 
pemerintah, yang dapat merusak citra pemerintahan Presiden Jokowi. Melalui pembingkaian ini, penulis secara halus 
mengisyaratkan bahwa Ganjar kurang memiliki kualifikasi yang diperlukan untuk menjadi pemimpin. 

Sebaliknya, Kompas.com memberikan penilaian moral yang lebih menguntungkan terhadap Prabowo Subianto. 
Artikel tersebut menyarankan bahwa hubungan dekat Prabowo dengan Presiden Joko Widodo menjadikannya 
kandidat yang lebih cocok untuk kepemimpinan. Penilaian ini menunjukkan bahwa Prabowo, yang memiliki 
hubungan lebih harmonis dengan pemerintahan saat ini, dianggap lebih cocok untuk kepemimpinan. Artikel ini juga 
menekankan penilaian moral terhadap PDI-P dan Ganjar Pranowo secara keseluruhan. Penolakan terhadap partisipasi 
tim nasional Israel oleh Ganjar Pranowo, I Wayan Koster, dan PDI-P dipandang merusak citra internasional Presiden 
Jokowi. Tindakan ini dianggap ironis, mengingat dukungan PDI-P terhadap Jokowi dan potensi pencalonan Ganjar 
Pranowo dalam pemilu presiden 2024. Penilaian moral dalam artikel ini menyarankan bahwa tindakan politisi-politisi 
ini dapat merusak integritas dan kesetiaan mereka terhadap pemimpin dan partai yang mereka wakili. 

Meskipun penulis artikel tidak secara eksplisit memberikan penilaian moral terkait pembatalan Piala Dunia U-20, 
penekanan pada kerugian finansial dan peluang ekonomi yang hilang dapat memengaruhi pembaca untuk membentuk 
penilaian moral mereka sendiri tentang keputusan tersebut. Fokus ini bisa membuat pembaca mempertanyakan 
kelayakan Ganjar sebagai pemimpin yang peka terhadap masalah ekonomi, khususnya yang memengaruhi UMKM. 
Sebagai hasilnya, pembaca mungkin akan melihat adanya penilaian moral tersirat terhadap keputusan politik yang 
diambil oleh elit politik Indonesia. 

Secara keseluruhan, Kompas.com menggunakan bahasa yang kuat dan pembingkaian yang konsisten untuk 
membangun penilaian moral terhadap Ganjar Pranowo dan politisi terkait dalam konteks penolakan partisipasi tim 
nasional Israel dalam Piala Dunia U-20. Penilaian moral ini mencerminkan pandangan negatif terhadap kepemimpinan 
dan keputusan politik mereka. Pembingkaian ini memengaruhi pembaca untuk melihat tindakan Ganjar dan PDI-P 
sebagai tidak selaras dengan kepentingan publik, terutama bagi generasi muda, yang mendorong mereka untuk 
mempertanyakan kelayakan Ganjar sebagai pemimpin yang selaras dengan aspirasi pemuda. Dalam konteks teori 
framing Entman, elemen “Penilaian Moral” mendorong audiens untuk membentuk evaluasi etis terhadap tindakan 
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tokoh politik. Dengan menggunakan narasi yang menyampaikan penilaian moral, Kompas.com secara tidak langsung 
membentuk persepsi audiens terhadap Ganjar sebagai sosok yang tidak selaras dengan kepentingan nasional. Elemen 
pembingkaian ini bertujuan untuk mengarahkan audiens menuju penilaian moral yang membentuk pandangan negatif 
terhadap integritas Ganjar sebagai pemimpin. Melalui narasi evaluatif moral ini, Kompas.com secara halus 
memengaruhi audiens untuk melihat Ganjar sebagai sosok yang tidak konsisten dengan kepentingan nasional. 

 
Treatment Recommendation 
Kompas.com menekankan perlunya introspeksi di kalangan elit politik untuk belajar dari kesalahan ini dan 

menghindari tindakan yang dapat merusak reputasi negara di masa depan. Artikel ini mengadvokasi pemisahan yang 
jelas antara politik dan olahraga untuk menjaga integritas keputusan nasional. Artikel yang disajikan oleh 
Kompas.com menekankan pentingnya menangani isu yang terkait dengan keterlibatan politisi dan partai politik dalam 
sepak bola. Artikel ini menyoroti kebutuhan bagi politisi dan partai politik untuk mempertimbangkan dengan serius 
pemisahan politik dari sepak bola. Pemisahan ini sangat penting untuk menjaga integritas olahraga dan memastikan 
bahwa keputusan dibuat berdasarkan pertimbangan objektif, yang tidak terpengaruh oleh kepentingan politik. Ini 
menyampaikan pesan kepada pembaca bahwa keputusan Ganjar adalah kesalahan yang harus dihindari di masa depan. 
Hal ini membentuk opini publik bahwa keputusan politik harus mempertimbangkan dampak jangka panjang dan 
kepentingan keseluruhan negara. 
 

Tabel 10. Temuan pada Kompas.com (Treatment Recommendation) 

No Frasa atau kalimat Parag
raf 

 Judul  Penulis 

1 “Pendeknya, bagi para elite yang merasa ikut 
menyebabkan kegagalan ini terjadi, sebaiknya 
segera introspeksi dan belajar dari kesalahan 

hari ini, agar tidak lagi mempertaruhkan harga 
diri bangsa dan negara sekaligus mimpi 

generasi muda untuk ’political gain’ yang 
dangkal. Ada banyak resep dan strategi politik 

yang bisa digunakan untuk menang dalam 
pemilihan, tapi jangan sekali-kali menjadikan 
harga diri dan reputasi bangsa di satu sisi dan 
mimpi-mimpi generasi muda kita di sisi lain 
sebagai taruhannya. Terlalu naif dan sangat 
tidak sepadan. Think big, dream big, believe 

big, and the results will be big. Semoga.” 

40-42   “Renungan Politik 
Setelah Status Tuan 

Rumah Piala Dunia U-20 
Menguap” 

 

Siahaan 
J [30] 

      

 
Elemen terakhir dari teori framing Entman, yang dikenal sebagai Treatment Recommendation (Treatment 

Recommendation), melibatkan media yang menyarankan solusi atas masalah yang dihadapi. Melalui rekomendasi ini, 
media mendorong audiens untuk mempertimbangkan kandidat alternatif yang mungkin dianggap lebih selaras dengan 
kepentingan nasional, yang berfungsi sebagai bentuk pembingkaian yang kuat mengingat pembatalan Piala Dunia U-
20. 

Dengan mengusulkan solusi ini, media tidak hanya memberitahukan publik tetapi juga membentuk kerangka 
tindakan yang diharapkan diambil oleh mereka. Pembingkaian ini menyarankan bahwa tindakan Ganjar seharusnya 
tidak diulang dan bahwa seorang pemimpin yang lebih hati-hati dan responsif akan menjadi pilihan yang lebih baik 
bagi publik menjelang pemilu. Akibatnya, rekomendasi ini mengarahkan audiens untuk mempertimbangkan kandidat 
alternatif yang mungkin dipersepsikan lebih selaras dengan kepentingan nasional, menjadikannya strategi 
pembingkaian yang sangat efektif. 

IV. SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembingkaian media oleh Kompas.com terkait pembatalan Piala Dunia U-20 
di Indonesia memengaruhi persepsi publik terhadap Ganjar Pranowo dan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
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(PDI-P). Penelitian ini menemukan bahwa Kompas.com menggunakan pembingkaian negatif untuk menyoroti 
penolakan Ganjar Pranowo terhadap partisipasi tim nasional Israel, yang dianggap sebagai trik politik dan 
pengkhianatan terhadap pemerintahan Presiden Jokowi. 

Menurut Ganjar Pranowo dan lainnya, penolakan ini didorong oleh keinginan untuk mengikuti contoh Presiden 
pertama Indonesia, Ir. Soekarno, yang menekankan komitmen negara terhadap kemerdekaan Palestina dan perdamaian 
dunia. Kompas.com tidak hanya menyoroti kontroversi politik yang timbul, tetapi juga menekankan dampak negatif 
terhadap citra internasional Indonesia dan perekonomian. Media ini secara selektif memfokuskan pada aspek-aspek 
tertentu dari berita untuk membentuk opini publik yang tidak menguntungkan terhadap Ganjar Pranowo dan PDI-P. 

Temuan penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana framing media dapat memengaruhi 
persepsi publik terhadap isu-isu politik. Penelitian di masa depan dapat lebih mengeksplorasi bagaimana framing 
media memengaruhi tokoh politik lainnya serta peristiwa penting di Indonesia. Selain itu, meneliti bagaimana berbagai 
media selain Kompas.com membingkai isu serupa dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang variasi opini 
publik. Penelitian ini juga dapat diterapkan dalam konteks pemilu mendatang, guna memahami lebih baik bagaimana 
media membentuk narasi politik dan memengaruhi hasil pemilu. Studi yang lebih mendalam dapat menganalisis 
framing media oleh berbagai outlet di Indonesia serta dampaknya terhadap opini publik dan hasil pemilu.   
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